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ABSTRAK

PERBEDAAN HASIL BELAJAR IPS DENGAN MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TALKING STICK PADA
SISWA KELAS IV SD NEGERI2Z KAMPUNG BARU
KOTA BADAR LAMPUNG

Oleh

VEGITA YULIA WARDANI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas IV pada
mata pelajaran IPS. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
talking stick. Metode penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Designs
dengan jenis One-Group Pretest-Posttest Design. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu
hasil belajar. Data dianalisis dengan uji wilcoxon dengan hasil 3,392. Penelitian
ini menyimpulkan adanya perbedaan hasil belajar IPS dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada siswa kelas IV yang
ditunjukkan dengan nilai znitung (3,392) > nilai Ziape (1,645).

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPS, Talking Stick.



ABSTRACT

DIFFERENCES OF IPS LEARNING RESULTS BY USING COOPERATIVE
LEARNING MODEL TYPE TALKING STICK ON STUDENT CLASS
IV SD NEGERI 2 KAMPUNG BARUKOTA BADAR LAMPUNG

By

VEGITA YULIA WARDANI

The problem in this research is the low learning result of fourth grade students in
IPS subject. The purpose of this study was to determine whether or not differences
in IPS learning outcomes after using cooperative learning model type of talking
stick in grade 1V students. The research method used is Pre-Experimental Designs
with type One-Group Pretest-Posttest Design. Technique of collecting data used
test. Variable in this research was single variable that is result of learning. Data
were analyzed by wilcoxon test. This study concluded that there are differences in
learning results of IPS by using cooperative learning model of talking stick type in
grade 1V students which is indicated by the value of Ziwng (3.392) > Zianel Value
(1,645).

Key words: Learning result, IPS, Talking Stick
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Oleh
karena itu, pendidikan adalah salah satu modal utama yang harus dimiliki
seseorang untuk kehidupannya di masa mendatang. Melalui pendidikan,
seseorang dapat mengembangkan serta meningkatkan potensi yang ia miliki.
Pendidikan bisa didapatkan melalui lembaga pendidikan. Salah satu
lembaga pendidikan yang dapat mewujudkan tujuan pendidikan adalah
Sekolah Dasar (SD). Sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan formal
yang yang paling mendasar. Melalui sekolah dasar, siswa akan memperoleh
kemampuan dasar untuk mengembangkan potensinya untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang selanjutnya. Banyak mata pelajaran di sekolah

dasar yang diajarkan salah satunya adalah ilmu pengetahuan sosial.

Mata pelajaran IPS di SD merupakan mata pelajaran IPS terpadu atau IPS
terintegrasi, seperti yang diungkapkan Trianto (2014: 171), Ilimu
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-
ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan
budaya. Menurut Trianto (2014: 176) disebutkan bahwa tujuan utama

pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar



peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat dan terampil

mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari.

Menurut Fajar (2004: 110), fungsi dari mata pelajaran limu Pengetahuan
Sosial di SD adalah untuk mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan
keterampilan siswa tentang masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia.
Melalui pelajaran IPS, diharapkan siswa dapat berlatih untuk memahami
lingkungan sosialnya sehingga nantinya ia dapat hidup bermasyarakat dan
mampu menghadapi permasalahan sosial di sekitarnya. Namun, terdapat
beberapa aspek yang harus dipelajari di dalam mata pelajaran IPS dan
membutuhkan seorang guru yang berkualitas dalam mengajarkannya
sehingga, tujuan dan fungsi mata pelajaran IPS dapat tercapai dan berjalan

sebagaimana mestinya.

Aspek-aspek yang harus dipelajari pada mata pelajaran IPS ini sangat
banyak, meliputi aspek hubungan sosial, ekonomi, psikologi, budaya,
sejarah, geografi dan politik. Aspek yang cukup luas ini mengakibatkan
materi ajar mata pelajaran ini cukup banyak, sehingga guru harus pandai
dalam menyampaikan materi kepada siswa agar tidak timbul masalah yang
tidak diharapkan. Namun, pada kenyataannya pembelajaran IPS SD di
Indonesia masih jauh dari harapan. Banyak permasalahan yang timbul
ketika pembelajaran IPS berlangsung. Penelitian yang dilakukan oleh Arsita
(2014) di Bengkulu, ia menemukan beberapa masalah yaitu:

Pembelajaran IPS di sekolah dasar cenderung menitikberatkan pada (a)
penguasaan hafalan, (b) proses pembelajaran yang terpusat pada guru,



(c) terjadi banyak miskonsepsi, (d) situasi tidak kondusif yang
membosankan siswa, (e) sumber belajar yang ada tidak unggul dan
mutakhir, (d) rendahnya rasa percaya diri siswa sebagai akibat dari isi
pelajaran yank kurang bermakna, (e) kontradiksi materi dengan
kenyataan, (f) latihan berpikir tahap rendah yang lebih dominan, (g)
guru yang kurang mampu menguasai kelas. Hal inilah yang
menyebabkan pembelajaran IPS menjadi kurang bermakna sehingga
hasil belajar menjadi rendah.

Kemudian, penelitian yang dilakuakan oleh Andi (2014) di Sulawesi
Selatan, terdapat beberapa masalah yang timbul dalam pembelajaran IPS di
sekolah dasar yaitu:

Masih rendahnya hasil belajar IPS disebabkan oleh masih dominannya
skill menghafal dari pada skill memproses sendiri pemahaman suatu
materi. Selama ini, minat belajar siswa ternadap mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS) masih tergolong sangat rendah. Hal ini dapat
dilihat masih banyak siswa yang belum tuntas nilainya bersarkan
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Faktor minat itu juga dipengaruhi
oleh adanya metode mengajar yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi. Metode yang konvensional seperti menjelaskan
materi secara abstrak, hafalan materi dan ceramah dengan komunikasi
satu arah, yang aktif masih didominasi oleh pengajar, sedangkan siswa
biasanya hanya memfokuskan penglihatan dan pendengaran. Kondisi
pembelajaran seperti inilah yang mengakibatkan siswa kurang aktif dan
pembelajaran yang dilakukan kurang efektif.

Beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan
bahwa dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar masih terdapat banyak
masalah yang muncul. Masalah yang dominan muncul adalah hasil belajar
IPS rendah dikarenakan cara mengajar guru yang masih menggunakan
metode konvensional dengan komunikasi satu arah. Ternyata hal tersebut

sangat berpengaruh bagi siswa. Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan

hasil belajar IPS, peneliti tertarik untuk meneliti pembelajaran IPS di SD.



Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 17
Januari 2017, diperoleh data bahwa nilai mata pelajaran IPS siswa kelas 1V
SD Negeri 2 Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar
Lampung masih tergolong rendah dari pelajaran yang lain. Selain itu, siswa
kelas IVA maupun IVB SD Negeri 2 Kampung Baru pada mata pelajaran
IPS lebih banyak yang memiliki nilai dibawah standar KKM dibandingkan
dengan siswa yang memiliki nilai di atas standar, yaitu dengan standar
KKM 65. Hal ini dapat diketahui dari nilai Ulangan Akhir Semester (UAS)
ganjil siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru pada mata pelajaran IPS.
Berikut ini hasil belajar Ulangan Akhir Semester (UAS) ganjil siswa kelas
IV SD Negeri 2 Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar
Lampung.

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran lIimu
Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas IV Tahun Ajaran 2016/2017

. Kelas 0 Kelas 0
No | Nilai KKM IVA % VB 0
1 >65 | Tercapai 10 45,46 6 27,28
2 | <5 | _Tidak. 12 54,54 16 72.72
Tercapali
Jumlah 22 100 22 100

Sumber : Dokumentasi guru

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS tergolong rendah. Hal ini
dibuktikan dengan adanya 12 siswa (54,54%) pada kelas IVA belum
mencapai KKM pada ujian tengah semester dari jumlah keseluruhan siswa
yaitu 22 siswa, sedangkan dari 26 siswa kelas VB terdapat 16 siswa

(72,72%) yang belum mencapai KKM pada ulangan semester ganjil. Jadi,



terlinat jelas bahwa ada masalah dan hambatan yang mengakibatkan hasil

belajar siswa kelas 1V untuk mata pelajaran IPS rendah.

Rendahnya hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajarana IPS
dikarenakan kurangnya minat siswa dalam mata pelajaran tersebut. Guru
kelas 1V mengungkapkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran IPS
masih kurang dan siswa cepat merasa bosan saat proses pembelajaran,
berlangsung. Kurangnya keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran
dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran yang diterapkan guru.
Model pembelajaran yang digunakan masih berpusat kepada guru (teacher
center), sehingga pembelajaran bersifat pasif selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Selain itu, diperoleh informasi bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick belum pernah diterpakan dalam pembelajaran.
Guru  belum menggunakan variasai model pembelajaran dalam

menyampaikan materi kepada siswa.

Seorang guru perlu menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada
siswa agar siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan siswa
dapat memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan
terutama dalam pembelajaran IPS. Selanjutnya, siswa akan memperoleh
manfaat dari mata pelajaran IPS dalam kehidupannya sehari-hari. Salah satu
model pembelajaran inovatif yang dapat dijadikan alternatif dalam
pembelajaran IPS adalah model pembelajaran kooperatif tipe talking stick.

Menurut pendapat Huda (2014: 224) mengemukakan bahwa:



Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick merupakan model
pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat. Kelompok yang
memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari
guru setelah mereka mempelajari materi pokoknya. Kegiatan ini
diulang terus menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk
menjawab pertanyaan dari guru.
Model pembelajaran talking stick sangat cocok diterapkan bagi siswa
sekolah dasar, karena dalam model pembelajaran talking stick memuat
unsur permainan serta menuntut siswa untuk lebih siap dalam menguasai
materi yang diberikan guru. Melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick dalam pembelajaran IPS, diharapkan siswa
dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat lebih mudah

memahami materi yang disampaikan sehingga hasil belajar siswa semakin

meningkat.

Berdasarkan teori dan kenyataan yang telah dipaparkan, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “perbedaan hasil belajar ips
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada

siswa kelas 1V SD Negeri 2 Kampung Baru Kota Bandar Lampung”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas V.



2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center) dengan
menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang aktif ketika
pembelajaran berlangsung.

3. Guru belum menggunakan variasi model pembelajaran.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada
perbedaan hasil belajar IPS dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung

Baru.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta batasan
masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah ada perbedaan hasil belajar IPS sesudah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada siswa

kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru?”

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai dari
permasalahan yang diangkat adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan hasil belajar IPS sesudah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung

Baru.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan informasi ilmiah untuk menambah pengetahuan dalam
bidang penelitian yang relevan yaitu perbedaan hasil belajar IPS dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada
siswa kelas V.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini ditujukan kepada:
a. Guru
Memberikan masukan kepada para pendidik bahwa dalam
mengajar perlu adanya penggunaan model pembelajaran yang
bervariasi salah satunya model pembelajaran kooperatif tipe talking
stick, sehingga siswa selalu semangat alam mengikuti proses
pembelajaran di kelas yang nantinya hasil belajar dapat meningkat.
b. Siswa
Memberikan pengalaman baru kepada siswa dalam proses
pembelajaran di kelas dan membatu siswa dalam meningkatkan
hasil belajar IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe
talking stick.
c. Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan

mutu pendidikan di SD Negeri 2 Kampung Baru.



d. Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dan masukan untuk penelitian lebih lanjut. Selain itu, hasil
penelitian juga dapat di jadikan sebagai bahan referensi bagi

peneliti lain yang melakukan penelitian mengenai hal yang sama.

Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup limu
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah mata pelajaran llmu
Pengetahuan Sosial (IPS).

2. Ruang Lingkup Objek
Objek penelitian yang hendak diteliti adalah hasil belajar IPS.

3. Ruang Lingkup Subjek
Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV SD Negeri 2 Kampung
Baru.

4. Ruang Lingkup Tempat
Tempat yang dijadikan untuk penelitian ini adalah SD Negeri 2
Kampung Baru.

5. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh setiap manusia
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Melalui belajar, seseorang dapat
memahami dan menguasai sesuatu sehingga mampu meningkatkan
pengetahuan, sikap serta keterampilannya. Menurut Winkel dalam
Susanto (2013: 4) belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung
dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,

keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas.

Menurut Hamalik (2012: 36) menyatakan bahwa belajar merupakan
suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar
bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan,
melainkan perubahan kelakuan. Slameto (2010: 2) menyatakan bahwa,
belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
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sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Menurut pendapat Gagne dalam (Mudjiono, 2006) yaitu:

Belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Setelah belajar setiap
individu memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai.
Setelah belajar maka diperoleh hasil belajar yang berupa
kapabilitas untuk mengetahui, memahami, dan mengerti konsep.
Timbulnya kapabilitas tersebut karena adanya stimulus yang
berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh
siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah kegiatan yang dilakukan terus menerus oleh seseorang guna
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan melalui interaksi
dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan pada dirinya ke arah

yang lebih baik.

2. Prinsip Belajar
Soekamro dan Winataputra dalam Baharuddin dan Esa (2009:16)
menyatakan bahwa prinsip-prinsip belajar meliputi:

a. Apapun yang dipelajari siswa, dialah yang harus belajar, bukan
orang lain. Untuk itu, siswalah yang harus bertindak aktif.

b. Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya.

c. Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan
langsung pada setiap langkah yang dilakukan selama proses
belajar.

d. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan
siswa akan membuat proses belajar lebih berarti.

e. Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia diberi
tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya.
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Sedangkan Slameto (2010: 27) menyimpulkan uraiannya tentang prinsip-
prinsip belajar sebagai berikut.

a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar.

1) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi
aktif, meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai
tujuan instruksional,

2) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi

yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional,

3) Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar
dengan efektif;

4) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya.

b. Sesuai hakikat belajar.

1) Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap
menurut perkembangannya;

2) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan
discovery;

3) Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara
pengertian yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga
mendapatkan pengertian yang diharapkan.

c. Sesuai materi atau bahan yang harus dipelajari.

1) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki
struktur, penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah
menangkap pengertiannya;

2) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu
sesuai tujuan instrusional yang harus dicapainya.

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa belajar pada
prinsipnya merupakan proses yang dilakukan secara terus menerus untuk
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor guna
mencapai tujuan instruksional. Siswa juga memerlukan penguatan dalam
setiap proses belajar yang dilakukan sehingga siswa termotivasi dalam
meningkatkan hasil belajarnya. Belajar juga memerlukan sarana dan

prasarana yang menunjang agar siswa dapat belajar dengan tenang dan

dapat mendalami materi yang dipelajari dengan baik.
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3. Teori Belajar Konstruktivistik

Teori belajar yang melandasi model pembelajaran kooperatif adalah teori

belajar konstruktivistik. Menurut teori kontruktivistik dalam Sardiman

(2012: 37) disebutkan bahwa:
Belajar merupakan proses aktif dari si subjek belajar untuk
mengkonstruksi makna, sesuatu entah itu teks, kegiatan dialog,
pengalaman fisik dan lain-lain. Jadi, teori konstruktivistik
menekankan bahwa belajar adalah kegiatan yang aktif di mana si
subjek belajar membangun sendiri pengetahuannya. Subjek belajar
juga mencari sendiri sesuatu yang mereka pelajari.

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Thobroni (2015: 91) yang

menyatakan bahwa teori konstruktivistik adalah sebuah teori yang

memberikan kebebasan terhadap manusia yang ingin belajar atau

mencari kebutuhannya dengan kemampuan untuk menemukan keinginan

atau kebutuhannya tersebut dengan bantuan fasilitas orang lain.

Selain itu, dalam wupaya mengimplementasikan teori belajar
konstruktivistik, Tyler dalam Thobroni (2015: 102) mengajukan
pendapatnya bahwa teori belajar konstruktivistik dapat memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan gagasan dengan bahasa
sendiri. Kemudian menurut Poedjiadi dalam Thobroni (2015: 103)
implikasi dari teori belajar konstruktivistik adalah peserta didik
diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan cara belajar yang sesuai
bagi dirinya. Guru hanya berfungsi sebagai mediator, fasilitator, dan
teman yang membuat situasi yang kondusif untuk terjadinya konstruksi

pengetahuan pada diri peserta didik.
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Berdasarkan teori belajar konstruktivistik yang telah dikemukakan, maka
penulis membatasi teori belajar konstruktivistik yang digunakan dalam
penelitian ini, karena di dalam model pembelajaran kooperatif tipe
talking stick teori konstruktivistik siswa dituntut aktif dalam belajar dan
mencari tahu sesuatu yang akan mereka pelajari. Selain itu, dalam
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick, siswa
diberikan kesempatan untuk mengemukakan gagasan dengan bahasa

sendiri.

Pengertian Hasil Belajar

Seseorang yang sedang melakukan Kkegiatan belajar pasti akan

mendapatkan hasil yang telah dipelajari. Menurut Bloom dalam

(Sudjana, 2011: 22) menerangkan bahwa:
Hasil belajar mencakup kemampuan Kkognitif, afektif, dan
psikomotor. Terdapat enam tingkatan ranah kognitif, yaitu dari
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
penilaian. Pada ranah afektif, terdapat lima tingkat ranah yaitu,
menerima, menanggapi, menilai, mengelola, dan menghayati,
sedangkan pada ranah psikomotor, terdapat empat tingkatan, yaitu
peniruan, manipulasi, pengalamiahan, dan artikulasi.

Menurut Jihad dan Haris (2009: 15) untuk memperoleh hasil belajar,

dilakukan evaluasi atau penilaian yang merupakan tindak lanjut atau cara

untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar

siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tetapi

juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian penilaian hasil belajar

siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu

menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan.
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Menurut Hamalik (2012: 155), mengemukakan bahwa hasil belajar
tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang
dapat diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Menurut pengertian ini, hasil belajar dapat dilihat dengan
adanya perubahan pada peserta didik, perubahan dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan
dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap tidak
sopan menjadi sopan, dan sebagainya. Pernyataan ini selaras dengan
pendapat yang disampaikan oleh Usman dalam Jihad dan Haris (2009:16)
bahwa
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan
rumusan tujuan instruksional yang direncanakan oleh guru
sebelumnya yang dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yakni
domain kognitif, afektif, dan psikomotor.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah
mengikuti proses belajar yang dapat terlihat dari ranah kognitif, afektif,
dan psikomotor melalui nilai yang diperoleh dari hasil tes. Hasil belajar
dalam penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif yang memiliki enam
tingkatan ranah kognitif, yaitu dari pengetahuan, pemahaman, penerapan,

analisis, sintesis, dan penilaian.

Pengertian Pembelajaran
Susanto (2013: 19) berpendapat bahwa pembelajaran adalah ringkasan

dari kata belajar dan mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
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penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar (BM), proses belajar
mangajar (PBM), atau kegiatan belajar mengajar. Winkel dalam Siregar
dan Nara (2010: 12) menyatakan bahwa pembelajaran adalah
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar
siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang
berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung

dialami siswa.

Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses menyatakan
bahwa, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sedangkan menurut
Komalasari (2011: 3) yang berpendapat bahwa pembelajaran adalah
sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subyek didik atau
pembelajar, yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan
dievaluasi secara sistematis agar subyek didik atau pembelajar dapat
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
Sedangkan menurut Gagne dalam Siregar dan Nara (2010:12)
menyebutkan juga bahwa pembelajaran sebagai pengaturan
peristiwa secara seksama dengan maksud agar terjadi belajar dan
membuatnya berhasil. Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa-
peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung beberapa
proses belajar yang sifatnya internal. Pembelajaran ini
dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi ekternal harus
dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung dan
mempertahankan proses internal yang terdapat dalam setiap
peristiwa belajar.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran adalah suatu kegiatan terencana yang dilakukan oleh

pendidik pada suatu lingkungan belajar dengan tujuan memberikan ilmu,
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membimbing, serta mengarahkan peserta didik sehingga terjadi
perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor kearah yang lebih

baik.

B. Pembelajaran IPS

1.

Pengertian Pembelajaran IPS

Menurut Susanto (2013: 137), berpendapat bahwa IPS adalah ilmu
pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora
serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka
memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta
didik, khususnya di tingkat dasar dan menengah. Sedangkan menurut
Trianto (2014: 171) menyatakan bahwa llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti

sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.

Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar isi menegaskan bahwa:

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran
yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB.
IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi
yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata
pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan
Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk
dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan
bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

Menurut pendapat Alma dalam Susanto (2013: 141) menyatakan bahwa:

Pengertian IPS sebagai suatu program pendidikan yang merupakan
suatu keseluruhan yang pada pokoknya mempersoalkan manusia
dalam lingkungan alam fisik, maupun dalam lingkungan sosialnya
dan yang bahannya diambil dari berbagai ilmu sosial seperti
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geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, politik, dan
psikologi

Sedangkan menurut pendapat Martoella dalam Trianto (2014: 172)
yang mengemukakan bahwa pembelajaran pendidikan IPS adalah
pembelajaran yang lebih menekankan pada aspek “pendidikan”
daripada “transfer konsep” karena dengan pembelajaran ini
diharapkan dapat memperoleh pemahaman terhadap sejumlah
konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral, dan
keterampilan berdasarkan konsep yang telah dimilikinya.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPS adalah pembelajaran yang terdiri dari berbagai cabang
ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik,
hukum, dan budaya yang dikemas secara ilmiah untuk memperoleh

pemahaman terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta

melatih sikap, nilai, moral, dan keterampilan.

. Tujuan Pembelajaran IPS

Susanto (2013: 145) berpendapat bahwa tujuan pebelajaran IPS ialah
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri

maupun yang menimpa masyarakat.

Menurut Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi

menyatakan bahwa:
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Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut:

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan
dalam kehidupan sosial

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan

d. Memiliki  kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,
nasional, dan global.

Jadi, pembelajaran IPS bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik dalam mengenal konsep sosial sehingga memiliki kemampuan
dalam memecahkan permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan
sekitarnya serta memiliki kemampuan untuk bekerjasama dan

berkompetisi dalam masyarakat majemuk.

Karakteristik Pembelajaran IPS
Trianto (2014: 174) menyebutkan uraiannya tentang karakteristik
pembelajaran IPS sebagai berikut.

1. llmu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur
geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan,
sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, penidikan dan agama.

2. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari
struktur keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang
dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau
topik (tema) tertentu.

3. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut
berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan
interdisipliner dan multidisipliner.

4. Standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat menyangkut
peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip
sebab akibat, kewilayahan, adaptasi, dan pengelolaan lingkungan,
struktur, proses, dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan
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hidup agar survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan,
keadilan, dan jaminan keamanan.
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa karakteristik
pembelajaran IPS adalah pembelajaran yang merupakan gabungan dari
berbagai disiplin ilmu yang dikemas sehingga menjadi pokok bahasan
yang menyangkut berbagai masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan

hidup.

Ruang Lingkup IPS di SD

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi menyatakan bahwa:

Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai
berikut:

a. Manusia, Tempat, dan Lingkungan

b. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan
c. Sistem Sosial dan Budaya

d. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan.

Ruang lingkup materi IPS yang dipelajari siswa SD tercantum dalam
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat di
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS kelas IV SD adalah sebagai

berikut :
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Tabel 2.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata
Pelajaran IPS Kelas IV Semester 2

Kcs)rtr?ggtzzsi Kompetensi Dasar

2. Mengenal 2.1 Mengenal aktivitas ekonomi yang
sumber daya berkaitan dengan sumber daya alam dan
alam, kegiatan potensi lain di daerahnya.
ekonomi, dan 2.2 Mengenal pentingnya koperasi dalam
kemajuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
teknologi di 2.3 Mengenal perkembangan teknologi
lingkungan produksi, komunikasi, dan transportasi
kabupaten/kota serta pengalaman menggunakannya.
dan provinsi 2.4 Mengenal permasalahan sosial di

daerahnya.

Sumber : Permendiknas nomor 22 tahun 2006
Standar Kompetensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SK
nomor 2 yaitu mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan
kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi.
Sedangkan KD yang digunakan yaitu :
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan
transportasi serta pengalaman menggunakannya.
2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya.
C. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Model Pembelajaran
Rusman (2012: 133) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah pola
umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Joy dan Weil dalam Rusman (2012: 133), berpendapat bahwa
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing di kelas atau

yang lain.
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Menurut Trianto (2014: 51) menyatakan bahwa model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran
dalam tutorial. Sedangkan menurut Arends dalam Suprijono (2015: 65)
berpendapat bahwa model pembelajaran disebut sebagai kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahawa model pembelajaran adalah suatu pola atau suatu perencanaan
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun di luar

kelas sehingga tujuan belajar dapat tercapai.

Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Bern dan Erikson dalam Komalasari (2013: 62), pembelajaran
kooperatif merupakan pembelajaran yang mengorganisir pembelajaran
dengan menggunakan kelompok belajar kecil dimana siswa bekerja
bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Teori yang melandasi
pembelajaran kooperatif adalah teori konstruktivisme. Menurut Soejadi
dalam Rusman (2012: 201) pada dasarnya pendekatan teori
konstruktivisme dalam belajar adalah suatu pendekatan di mana siswa
harus secara individual menemukan dan mentransformasikan informasi

dengan aturan yang ada dan merevisinya bila perlu.
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Rusman (2012: 202) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen. Menurut Anita Lie dalam Suryani dan
Agung (2012: 80) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil
siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk
mencapai tujuan.
Menurut Huda (2011: 32) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang bergantung pada efektivitas
kelompok-kelompok siswa tersebut. Pembelajaran ini mengacu
pada metode pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam
kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar yang biasanya
setiap kelompok terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan yang
berbeda dan ada pula yang menggunakan kelompok dengan ukuran
yang berbeda-beda.
Sanjaya dalam Rusman (2012: 203) berpendapat bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara
berkelompok. Menurut Slavin dalam (Trianto, 2011 : 56) pembelajaran
kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran dimana siswa dibentuk

dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang untuk bekerja

sama dalam menguasai materi yang diberikan guru.

Berdasarkan uraian diatas, model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil yang

terdiri dari 4 atau 5 orang dengan struktur kelompok yang bersifat



24

heterogen untuk bekerja sama dalam menguasai materi yang disampaikan

oleh guru.

3. Prinsip-Prinsip Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif memiliki prinsip-prinsip yang perlu
diperhatikan oleh seorang guru ketika akan menerapkan model
pembelajaran kooperatif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Menurut Roger dan David dalam (Rusman, 2012:212) prinsip dasar dalam

pembelajaran kooperatif sebagai berikut.

1. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu
dalam  pembelajaran  kooperatif,  keberhasilan  dalam
penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang dilakukan oleh
kelompok tersebut. Keberhasilan kerja kelompok ditentukan
oleh kinerja masing-masing anggota kelompok. Oleh karena itu,
semua anggota dalam kelompok akan merasakan saling
ketergantungan

2. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu
keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing
anggota kelompoknya. Oleh karena itu, setiap anggota
kelompok mempunyai tugas dan tanggung jawab yang harus
dikerjakan dalam kelompok tersebut.

3. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu
memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota
kelompok untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi
untuk saling memberi dan menerima informasi dari anggota
kelompok lain.

4. Partisipasi dan komunikasi (participation communication), yaitu
melatin  siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan
berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran.

5. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus
bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan
hasil kerja sama mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama
dengan lebih efektif.

Model pembelajaran kooperatif menekankan pada prinsip bekerjasama

dalam kelompok yang dibentuk secara heterogen. Keberhasilan kerja
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kelompok ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota kelompok dan
mempunyai tanggung jawab yang harus dikerjakan dalam kelompok
tersebut. Setiap anggota kelompok diberikan kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam menerima dan memberi informasi kepada
anggota kelompok lain, serta dapat melakukan evaluasi sebagai

proseskerja kelompok dan hasil kerja kelompok dalam pembelajaran.

4. Jenis-Jenis Model Pembelajaran Kooperatif
Ada beberapa variasi jenis model dalam pembelajaran kooperatif menurut
Suprijono (2015: 108-128) adalah sebagai berikut.

1. Tipe-tipe model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
a) jigsaw,
b) Think-Pair-Share,
c) Number Heads Together,
d)Make a Match dan
e) Bambo Dancing
2 Tipe-tipe pendukung pengembangan model pembelajaran
kooperatif adalah sebagai berikut :
a) PQ4R,
b) Talking Stick,
c) Tebak pelajaran,
d) Question Student Have dan
e) Snowball Drilling
3 Tipe-tipe Pembelajaran Aktif adalah sebagai berikut :
a) Time Token,
b) Tebak kata,
c) Concept Sentence,
d) Demonstrasi dan
e) Artikulasi

Berdasarkan beberapa jenis model pembelajaran kooperatif di atas, maka
peneliti menggunakan jenis atau tipe talking stick, karena permasalahan

dalam penelitian ini adalah pembelajaran masih berpusat pada guru

sehingga siswa kurang antusias dan merasa jenuh dalam mengikuti
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proses pembelajaran IPS yang dilakukan pada siang hari, untuk itu
peneliti memilih tipe talking stick. Melalui tipe talking stick siswa
dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, siswa
akan merasa senang dan bersemangat karena dalam tipe talking stick
terkandung unsur permainan dengan menggunakan tongkat sebagai alat

bantu dalam proses pembelajaran.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick (Tongkat
Berbicara)
1) Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak jenis atau tipe salah
satunya adalah tipe talking stick.
Menurut Carol Locust dalam Huda (2014: 224) menyatakan
bahwa pada mulanya, Talking Stick (tongkat berbicara) adalah
metode yang digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk
mengajak semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat
dalam suatu forum (pertemuan antar suku). Kini metode itu sudah
digunakan sebagai model pembelajaran ruang kelas.

Menurut Huda (2014: 224) mengemukakan bahwa talking stick

merupakan model pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat.

Kelompok yang memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab

pertanyaan dari guru setelah mereka mempelajari materi pokoknya.

Kurniasih (2016: 82) berpendapat bahwa model pembelajaran
pembelajaran talking stick merupakan satu dari sekian banyak model

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini sangat sederhana
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dan cukup mudah untuk dipraktekkan, khususnya pada siswa SD,

SMP, dan SMA/SMK. Menurut Suprijono (2015: 109) penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe talking stick, mendorong siswa

untuk berani mengemukakan pendapat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran kooperatif tipe talking stick merupakan model

pembelajaran kelompok yang menjadikan tongkat sebagai alat bantu

dalam proses pembelajaran, siswa atau kelompok yang mendapatkan

tongkat tersebut harus mengemukakan pendapatnya atau menjawab

pertanyaan yang diberikan guru.

2) Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking

Stick

Teknis pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick

menurut Kurniasih (2015: 83-84) adalah sebagai berikut:

oo

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada saat itu.

Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 3-5 orang

Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya + 20 cm
Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari,
kemudian memberikan kesempatan kelompok untuk membaca
dan mempelajari materi pelajaran tersebut dalam waktu yang
telah ditentukan.

Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam
wacana

Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan
mempelajari isinya, guru mempersilahkan anggota kelompok
untuk menutup isi bacaan.

. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu

anggota kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan
anggota kelompok yang memegang tongkat tesebut
menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian besar
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siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari
guru.

Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota
kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan.

Setelah semuanya mendapat giliran, guru membuat kesimpulan
dan melakukan evaluasi. Selanjutnya menutup pelajaran.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe talking

stick menurut Huda (2014: 225) adalah sebagai berikut.

a.
b.

f.

g.
h. Guru menutup pembelajaran.

Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya + 20 cm
Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari,
kemudian memberikan kesempatan para kelompok untuk
membaca dan mempelajari materi.

. Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam

wacana.

. Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan

mempelajari isinya, guru mempersilakan siswa untuk menutup
isi bacaan.

Guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah
satu siswa, setelah itu guru memberikan pertanyaan dan siswa
yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya.
Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat
bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

Guru memberikan kesimpulan

Guru melakukan evaluasi/penilaian

Sedangkan Uno (2013: 86) menjelaskan langkah-langkah model

pembelajaran kooperatif tipe talking stick sebagai berikut:

a.
b.

Guru menyiapkan sebuah tongkat.

Guru menyiapkan materi pokok yang akan dipelajari,
kemudian memberikan kesempatan bagi kelompok untuk
membaca dan  mempelajari  materi  pada  buku
pegangannya/paketnya.

Setelah siswa selesai membaca buku dan mempelajarinya,
guru mempersilakan siswa untuk menutup bukunya.

Guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah
satu siswa, setelah itu guru memberi pertanyaan dan siswa
yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya.
Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat
bagian untuk menjawab setiap pertanyaaan guru.

Guru memberi kesimpulan.

Evaluasi.
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g. Penutup.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan
untuk menggunakan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe
talking stick menurut Kurniasaih. Langkah-langkah  yang
dikemukakan oleh Kurniasih lebih jelas dan sistematis. Dimulai dari
menjelaskan tujuan pembelajaran, membentuk kelompok kecil,
menyiapkan tongkat yang akan digunakan dalam pembelajaran,
menyampaikan materi pokok, memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berdiskusi tentang materi yang diberikan, kemudian mulai
memberikan tongkat kepada siswa secara acak dan memberikan
pertanyaan. Setelah sebagian siswa mendapat tongkat dan pertanyaan,

guru memberikan kesimpulan dan melakukan evaluasi kepada siswa.

3) Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Talking Stick
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan.
Menurut Huda (2014: 225-226) menjelaskan bahwa kelebihan dari
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick yaitu mampu
menguji kesiapan siswa, melatih keterampilan mereka dalam
membaca dan memahami materi pelajaran dengan cepat, serta
mengajak mereka untuk terus siap dalam situasi apa pun. Kelemahan
dari model ini adalah bagi siswa yang secara emosional belum terlatih
untuk bisa berbicara di hadapan guru, model ini mungkin kurang

sesuai.
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Menurut Kurniasih (2016: 83) keunggulan dan kekurangan model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick adalah sebagai berikut.
Keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick:
a. Menguji kesiapan siswa dalam penguasaan materi pelajaran.
b. Melatih membaca dan memahami dengan cepat materi yang
telah disampaikan.
c. Agar lebih giat belajar karena siswa tidak pernah tahu tongkat
akan sampai pada giliranya.
Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick
adalah jika ada siswa yang tidak memaahami pelajaran, siswa
akan merasa gelisah dan khawatir ketika nanti giliran tongkat
berada pada tangannya.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan
kesiapan siswa dalam belajar, dapat melatih kemampuan siswa dalam
memahami materi pelajaran yang diberikan, serta dapat melatih
keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat. Namun, jika model
pembelajaran ini digunakan terus menerus tanpa persiapan yang
matang, maka akan menimbulkan kebosanan. Oleh karena itu, guru

harus memaksimalkan kemampuannya dalam melakukan proses

pembelajaran sehingga tidak terjadi kesenjangan di dalam kelas.

D. Penelitian yang Relevan
Berikut ini hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan.
1. Afrian (2016) dengan judul pengaruh model cooperative learning tipe

talking stick terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V MIN 7 Kota Bumi
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tahun pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
pretest dan posttest terdapat perbedaan antara kedua kelompok
eksperimen dan kontrol. Berdasarkan hasil pehitungan uji hipotesis
menunjukan nilai Sig (2-tailed) 0,031 < 0,05 yang menandakan bahwa
model cooperative learning tipe talking stick dapat mempengaruhi hasil
belajar IPS siswa.

2. Marya (2011) tentang perbedaan hasil belajar IPS siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran talking stick dan metode talking chip
di Mts Jamiyatul Khair. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
pretest dan posttest terdapat perbedaan yaitu nilai posttes lebih besar dari
nilas pretest. Kemudian, terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara siswa yang diajarkan dengan metode talking stick dengan siswa
yang diajarkan dengan metode talking chip dengan diperoleh t hitung

lebih besar dari t table yaitu 4,36 > 1,697.

Berdasarkan hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh beberapa
peneliti di atas, maka model pembelajaran kooperatif tipe talking stick

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

E. Kerangka Pikir
Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah dikemukakan, maka
dapat diambil suatu kerangka pemikiran sebagai berikut:
Pembelajaran IPS merupakan pembelajaran yang penting untuk diajarkan
kepada siswa. Melalui pembelajaran IPS, siswa dapat mengenal lingkungan

sosial dan dapat berinteraksi dengan baik terhadap lingkungannya. Proses
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pembelajaran IPS vyang di dalamnya terkandung upaya guru untuk
menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat,
bakat, dan kebutuhan peserta didik tentang IPS harus diselaraskan dengan
berbagai persiapan, salah satunya adalah menerapkan model pembelajaran

guna meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi terhadap seseorang dari
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti proses belajar.
Seseorang dikatakan berhasil dalam belajar jika terjadi peningkatan dalam
hasil belajarnya. Belajar dapat dilakukan di luar kelas maupun di dalam kelas,
asalkan proses belajar dapat terlaksana dengan baik sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
proses pembelajaran. Guru harus pandai dalam merancang proses
pembelajaran yang akan dilakukan. Salah satu cara agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan baik adalah dengan menggunakan model pembelajaran

yang bervariasi.

Model pembelajaran yang baik adalah model pembelajaran yang menuntut
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga guru hanya sebagai
fasilitator saja. Salah satu model pembelajaran yang menuntut siswa aktif dan
cocok digunakan dalam mata pelajaran IPS adalah model pembelajaran

kooperatif tipe talking stick.
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Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick merupakan model
pembelajaran berkelompok dengan bantuan tongkat. Siswa diberikan
kesempatan untuk belajar berkelompok sampai waktu yang telah ditentukan
guru. Kemudian, guru mulai menguji pemahaman siswa melalui soal yang
telah disiapkan dengan cara menunjuk siswa dengan menggunakan tongkat.
Melalui model pembelajaran kooperatif tipe talking stick yang menuntut
siswa untuk lebih siap dalam menguasai materi, memungkinkan terjadinya

peningkatan pada hasil belajar IPS siswa.

. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar IPS sesudah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada siswa

kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru.



I1l.  METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian Pre-Experimental. Desain
Pre-Experimental yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest
Design. Sugiyono (2015: 110) menjelaskan bahwa dalam desain One-Group
Pretest-Posttest Design ini terdapat satu kelas yang menjadi sampel
penelitian. Tahap pertama, kelas tersebut diberi tes awal untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan pada tahap
kedua kelas ini diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick. Kemudian diberikan tes akhir untuk mengetahui
hasil dari perlakuan. Desain eksperimen yang digunakan, ditunjukkan pada

bagan berikut:

Gambar 3.1 Desain eksperimen One-Group Pretest-Posttest Design

0; X 0O,

Sumber: Sugiyono (2015: 110)

Keterangan:
O; = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

X = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
talking stick
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 2 Kampung Baru
Kecamatan Labuhan Ratu yang berjumlah 44 siswa yang terbagi dalam dua
kelas. Rincian populasi dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru

No Kelas Jumlah Siswa
1 IVA 22
2 |IVB 22
Total 44

Sumber : Dokumentasi guru

2. Sampel Penelitian
Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel dengan teknik Purposive
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang digunakan apabila sasaran
sampel yang diteliti telah memiliki karakteristik tertentu sehingga tidak
mungkin diambil sampel lain yang tidak memenuhi karakteristik yang telah
ditetapkan. Karakteristik sampel yang diambil sudah ditetapkan oleh peneliti
sehingga teknik sampling ini dinamakan sampel bertujuan. Karakteristik yang
ditentukan peneliti adalah mengambil sampel berdasarkan siswa yang paling
banyak mendapat nilai di bawah standar KKM di kelas IV pada Ulangan
Semester Ganjil tahun ajaran 2016/2017. Siswa di kelas IV A yang mendapat
nilai di bawah standar KKM berjumlah 12 orang. Sedangakan, siswa di kelas
IV B yang mendapat nilai di bawah standar KKM berjumlah 16 orang. Oleh
karena itu, kelas siswa yang paling banyak mendapat nilai di bawah standar
KKM ada di kelas IV B. Berdasarkan karakteristik tersebut, maka sampel

dalam penelitian ini adalah kelas IV B yang berjumlah 22 siswa.
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C. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah.

Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah,
jumlah kelas dan siswa yang akan dijadikan subjek penelitian, serta cara
mengajar guru IPS.

Menentukan kelas eksperimen

Menentukan sampel penelitian.

Peneliti membuat proposal.

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas
eksperimen dengan menggunakan model kooperatif tipe talking stick.
Menyiapkan instrumen penelitian.

Melakukan seminar proposal.

Melakukan validasi instrumen dan perbaikan instrumen.

Melakukan uji coba instrumen penelitian.

Melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

Melakukan penelitian/ perlakuan.

Memberikan tes pada kelas eksperimen (posttest).

Menganalisis hasil penelitian.

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 2 Kampung Baru Kota

Bandar Lampung.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017.

E. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel tunggal, karena
penelitian ini mencari perbedaan hasil belajar IPS dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick. Oleh karena itu, variabel dalam

penelitian yaitu hasil belajar siswa.

F. Definisi Konseptual Variabel Penelitian
Hasil belajar adalah perubahan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
yang terjadi pada diri siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran dan untuk

mengetahui hasil belajar siswa dilakukan evaluasi setelah proses pembelajaran.

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dari proses belajar. Cara yang
dilakukan untuk mengetahui hasil dari proses belajar adalah dengan evaluasi.
Hasil belajar pada penelitian, dilihat dari nilai atau skor yang didapat siswa
setelah mengerjakan tes. Tes yang diberikan merupakan tes formatif dalam
bentuk pilihan ganda sebanyak 20 item setelah divalidasi. Setiap jawaban benar
memiliki skor 1 dan jawaban salah memiliki skor 0, kemudian dibagi dengan
jumlah seluruh soal dan dikalikan dengan 100 maka hasilnya akan bulat. Siswa
dikatakan berhasil apabila siswa telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) sebesar 65.
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mengatasi masalah
sosial

Standar Kompetensi Indikator Nomor
Kompetensi Dasar Soal
?. Mengenal sumber | 2.3 Mengenal [2.3.1 Menyebutkan contoh 1,2,3,4
daya alam, perkemban teknologi produksi,
kegiatan gan komunikasi, dan
ekonomi dan teknologi transportasi masa lalu
kemajuan produksi dan masa kini
teknologi di komunikasi
lingkungan dan 2.3.2 Menjelaskan secara
kabupaten / kota transportasi sederhana penggunaan | 5,6
dan provinsi serta alat teknologi produksi,
pengalaman komunikasi, dan
menggunak transportasi masa lalu
annya dan masa Kini.
2.3.3 Mengemukakan
manfaat peralatan 7,8,9
teknologi produksi,
komunikasi, dan
transportasi.
2.3.4 Menyimpulkan
keunggulan dan 10,11,12
kelemahan alat
produksi dan
komunikasi masa lalu
dan masa kini.
2.3.5 Mengurutkan proses
teknologi produksi dan | 13,14,15
komunikasi masa lalu
dan masa kini
2.4 Mengenal 2.4.1  Menyebutkan 16, 17
permasalah masalah sosial yang
an sosial di terjadi di
daerahnya lingkungan sekitar
2.4.2  Mengemukakan 18
penyebab terjadinya
masalah sosial
2.4.3  Menjelaskan cara 19, 20

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan tes.

1. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data lain yang digunakan adalah dokumentasi.

Menurut Arikunto (2010: 201) dokumentasi, dari asal katanya dokumen
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yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan

sebagainya.

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam
penelitian seperti catatan, arsip sekolah, perencanaan pembelajaran, dan data
guru. Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk melihat gambaran

proses pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas.

2. Tes
Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah tes. Menurut
Arikunto (2010: 193) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui data hasil belajar siswa untuk

kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari perlakuan yang telah dilakukan.

Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda yang
berjumlah 25 item sebelum divalidasi, kemudian setelah divalidasi menjadi
20 item. Soal pilihan ganda adalah satu bentuk tes yang mempunyai satu
alternatif jawaban yang benar atau paling tepat. Dilihat dari strukturnya
bentuk soal pilihan ganda terdiri atas :

1. Stem : suatu pertanyaan / pernyataan yang berisi permasalahan yang

akan ditayakan.
. Option : sejumlah pilihan / alternative jawaban.

2
3. Kunci : jawaban yang benar / paling benar.
4. Distractor / pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.
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Menurut Sudjana (2014: 48) tes objektif bentuk pilihan ganda memiliki
kelebihan yaitu:
a. Materi yang diujikan dapat mencakup sebagian besar dari bahan
pengajaran yang telah diberikan.
b. Jawaban singkat dapa dikoreksi (dinilai) dengan mudah dan cepat
dengan menggunakan kunci jawaban.
c. Jawaban untuk setiap pertanyaan sudah pasti benar atau salah
sehingga penilaiannya bersifat objektif.
I. Teknik Pengolahan Data
1. Uji Validitas
Validitas instrumen tes yang digunakan adalah validitas isi, yakni ditinjau
dari kesesuaian isi instrumen dengan isi kurikulum yang hendak diukur.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mendapatkan instrumen tes yang
valid dilakukan sebagai berikut:
1. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur sesuai

dengan materi dan kurikulum yang berlaku.

2. Membuat soal berdasarkan Kisi-kisi kompetensi dasar dan indikator.

Setelah melalui uji validitas isi, selanjutnya dilaksanakan uji validitas butir
soal yang dilakukan terhadap 34 siswa diluar sampel dan populasi namun
masih dalam satu kecamatan yaitu di kelas 1V SD Negeri 3 Kampung Baru
Kota Bandar Lampung, dengan jumlah soal yang diujikan 25 soal. Menurut
Sugiyono (2015: 173) “Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.

Pengujian validitas tes menggunakan Kkorelasi Product Moment yang

dikemukakan oleh Pearson, dengan rumus sebagai berikut:
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NEXY = (EX)EY)
[zt - @0 [NEy? - 2 vy’]

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi X dan Y
N = Jumlah responden

xXY = Total perkalian skor X dan Y
yY = Jumlah skor variabel Y

X = Jumlah skor variabel X

Y X2 = Total kuadrat skor variabel X
Y Y2 = Total kuadrat skor variabel Y

(Arikunto, 2012: 87)
Kriteria pengujian apabila 14;¢ung > Ttaber dengan o =0,05 maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila 7y,;,ng < Ttape; Maka alat

ukur tersebut adalah tidak wvalid. Perhitungan uji validas butir soal
menggunakan bantuan program microsoft office excel 2010. Kiriteria

validitas sebagai berikut:

Tabel 3.3 Tabel Klasifikasi Validitas

Kriteria Validitas Keterangan

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00 <rxy<0.20 Sangat rendah (SR)
0.20 <rxy<0.40 Rendah (Rd)

0.40 <rxy < 0.60 Sedang (Sd)

0.60 <rxy<0.80 Tinggi (T)

0.80 <rxy<1.00 Sangat tinggi (ST)
Sumber: Arikunto, (2012: 210)

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes apabila diteskan kepada subjek yang
sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang dikatakan reliable adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama. Rumus yang digunakan untuk
menentukan reliabilitas instrumen tes adalah rumus Alpha. Uji reliabilitas

instrumen hasil belajar dilakukan dengan rumus :
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2

Yo
>
Tt

F= (nni 1)(1'

Keterangan :
I, = reliabilitas

ai = jumlah varians skor tiap item

J% = varians total
(Arikunto, 2012: 223)

Proses pengolahan data reliabilitas dihitung dengan menggunakan program

microsoft office excel 2010, dengan klarifikasi:

Tabel 3.4 Tabel Klasifikasi Reliabilitas

Reliabilitas Kategori
0,00 -0,20 Sangat Rendah
0,21 -0,40 Rendah
0,41 -0,60 Sedang
0,61 -0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto, (2012: 225)

3. Daya Pembeda Soal
Arikunto (2012: 247) mengemukakan bahwa daya pembeda soal adalah
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan
rendah). Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah
dengan mengurangi rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar.
Menguji daya pembeda soal dalam penelitian ini menggunakan rumus

sebagai berikut:

_BA BB
JA JB
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Keterangan:

JA : banyaknya peserta kelompok atas

JB : banyaknya peserta kelompok bawah

BA: banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

Bg : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar

(Arikunto, 2012: 248)

Proses pengolahan data daya pembeda soal dihitung secara manual dan

menggunakan program microsoft office excel 2010, dengan klarifikasi:

Tabel 3.5 Tabel Klasifikasi Daya Pembeda Soal

No Indeks daya pembeda Klasifikasi
1. 0,00-0,19 Jelek

2. 0,20-0,39 Cukup
3. 0,40 - 0,69 Baik

4, 0,70 — 1,00 Baik Sekali
5. Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto, (2012: 250)

4. Taraf Kesukaran Soal

Taraf kesukaran soal adalah proposi peserta tes yang menjawab benar
terhadap butir soal tersebut. Rumus yang digunakan untuk menghitung taraf

kesukaran seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2012: 258) vaitu:

P=—
JS

Keterangan:
P : Tingkat kesukaran

B :Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar
JS :Jumlah seluruh siswa peserta tes

Proses pengolahan data taraf kesukaran soal dihitung dengan menggunakan

program microsoft office excel 2010, dengan klarifikasi:
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Tabel 3.6 Tabel Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
L 0,00 - 0,30 Sukar
2. 0,31-0,70 Sedang
3. 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto, (2012: 260)

J. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil

belajar

IPS sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking

stick pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru. Uji hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji non

parametrik wilcoxon. Peneliti menggunakan uji non parametric Wilcoxon karena

sampel

(2005:

penelitian tidak normal yaitu kurang dari 30 item. Menurut Sudjana

450-452) untuk menghitung uji wilcoxon digunakan langkah-langkah

sebagai berikut :

a)

b)

c)
d)

Beri nomor urut untuk setiap harga mutlak selisih. Harga mutlak yang
terkecil diberi nomor urut atau peringkat 1, harga mutlak selisih
berikutnya diberi nomor urut 2, dan akhirnya harga mutlak terbesar
diberi nomor urut n.

Jika ada data yang selisihnya sama, maka untuk data demikian diberi
nomor urut yang di dapat dari rata-rata nomor urut. Dengan demikian
terjadilah nomor urut yang seri. Misalnya untuk menentukan nomor
urut dari kumpulan data berikut:

20, 8,9, 10, 8, 10, 17, 10, 12, 10, 17, 17

Jika dimulai dari data terkecil, maka nomor urut 1 dan nomor urut 2
diberikan kepada 8. Rata-ratanya = % (1+2) = 1,5 dan inilah yang
merupakan nomor urut seri untuk 8. Nomor urut 3 diberikan kepada 9.
Data bernilai 10 mempunyai nomor urut 4, 5, 6, dan 7. Rata-ratanya =
Y4 (4+5+6+7) = 5,5 dan inilah yang menjadi nomor urut seri untuk 10.
Selanjutnya nilai 12 diberi nomor urut 8. Data 17 mempunyai nomor
urut 10 yang didapat dari % (9+10+11). Akhirnya nomor urut 12
diberikan kepada nilai 20.

Hitunglah nomor urut yang sudah didapatkan.

Selanjutnya hitunglah dengan menggunakan rumus uji wilcoxon
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Suharyadi (2004: 110) menjelaskan bahwa, untuk uji wilcoxon digunakan rumus:

n(n+1)
——

\/ n(n+1)(2n+1)

T

24

Keterangan :

n = jumlah sampel

T = jumlah rank
Uji wilcoxon dilakukan dengan penghitungan manual dan dibantu dengan
menggunakan program microsoft office excel 2010. Kriteria pengujian ini
adalah, bila zniung < Ztanet, maka Hj ditolak dan Ho diterima, tetapi sebaliknya bila

Znitung > Ztanel Maka Hy diterima dan Ho ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan hasil belajar IPS dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada siswa kelas
IV SD Negeri 2 Kampung Baru Kota Bandar Lampung, maka dapat di
simpulkan bahwa:

Ada perbedaan hasil belajar IPS sesudah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick pada siswa kelas IV. Hal tersebut ditunjukkan
dengan analisis Uji wilcoxon. Peningkatan hasil belajar IPS dari pretest ke
posttest terbentuk akibat adanya perlakuan saat proses pembelajaran yaitu

dengan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar khususnya siswa kelas
IV, yaitu sebagai berikut.
1) Guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru kelas IV agar
menggunakan model pembelajaran tipe talking stick saat proses

pembelajaran IPS, sebagai salah satu alternatif model pembelajaran. Karena,



2)

3)

4)

65

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama pada mata pelajaran IPS
khususnya materi perkembangan teknologi produksi, transportasi, dan

komunikasi serta masalah sosial.

Siswa

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu siswa mendapatkan
pengalaman baru dalam proses pembelajaran dan membantu siswa untuk
meningkatkan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe
talking stick. Selain itu, siswa diharapkan memotivasi dirinya sendiri untuk

giat dalam belajar di sekolah maupun belajar di rumah.

Sekolah

Saran yang diberikan untuk sekolah setelah dilakukan penelitian mengenai
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini adalah diharapkan
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam proses

pembelajaran sehingga mutu dan kualitas siswa dapat meningkat.

Peneliti Lain

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dibidang ini, diharapkan
penelitian ini dapat menjadi bahan referensi, informasi dan masukan bagi
peneliti lain yang melakukan penelitian mengenai model pembelajaran

kooperatif tipe talking stick terhadap hasil belajar siswa.
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